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 Abstract. This research aims to develop an instrument to improve conceptual 

understanding of number operation materials owned by prospective teachers at 

IKIP PGRI Pontianak. This research is a development research. The subjects in 
this study are students in the third semester of the Mathematics Education Study 

Program, Faculty of Education, Mathematics and Technology, as many as 20 

students who were randomly selected. The main instrument is the researcher 

himself, while the supporting instruments are the task of number operation 

problems and interview guidelines. Data analysis is carried out descriptively on 

all data obtained. The results of the analysis show that the form and type of 

learning instrument that is suitable for improving students' conceptual ability, 

especially in the interpretation ability in number operation material, is a multiple-

choice sample problem unit. Students' interpretation skills in number operations 

material are not good because they still have the opportunity to understand and 

apply the concept of operations on numbers. Learning instruments in the form of 
units of multiple-choice questions of the second type are practical to be applied 

with the aim of improving students' conceptual abilities, especially interpretation 

skills in number operation materials 
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Abstrak. Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan instrumen untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual pada materi operasi bilangan yang 

dimiliki oleh calon guru di IKIP PGRI Pontianak. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
semester III Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Pendidikan MIPA 

dan Teknologi sebanyak 20 mahasiswa yang dipilih secara random. Instrumen  

utama adalah peneliti sendiri sedangkan, instrumen pendukung adalah tugas 

masalah operasi bilangan dan pedoman wawancara. Analisis data dilakuka secara 

deskriptif terhadap seluruh data yang diperoleh. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa bentuk dan tipe instrumen pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan 

kemampuan konseptual mahasiswa khususnya pada kemampuan interpretasi 

pada materi operasi bilangan adalah unit contoh soal berbentuk pilihan ganda. 

Kemampuan interpretasi mahasiswa pada materi operasi bilangan tergolong 

kurang baik karena masih berpeluang untuk memahami dan menerapkan konsep 

operasi pada bilangan. Instrumen pembelajaran berbentuk unit contoh soal 

pilihan ganda tipe tier dua tergolong praktis untuk diterapkan dengan tujuan 
peningkatan kemampuan konseptual mahasiswa khususnya kemampuan 

interpretasi pada materi operasi bilangan 
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PENDAHULUAN  

Pengetahuan konten pedagogis guru, yang dimediasi oleh instruksi individu, diketahui 

memiliki efek positif pada pembelajaran siswa (Baumert et al. 2010). Perhatian yang akurat 

dan penalaran berbasis pengetahuan, yaitu visi profesional (Es & Sherin 2002), dan 

penerapannya diperlukan untuk mentransfer pengetahuan konten pedagogis guru ke dalam 

instruksi yang akurat. Keterampilan profesional ini sangat penting ketika mengajar menuntut 

pengetahuan konten yang membutuhkan perubahan konseptual dan cara berpikir yang baru.  

Guru pemula kebanyakan belum tahu bagaimana melakukan transfer ilmu dan mengamati 

pembelajaran siswa secara tepat (Stahnke et al. 2016; Star & Strickland 2008; Stockero et al. 

2017). Ungkapan siswa menunjukkan bahwa guru pemula cenderung memiliki persepsi yang 

belum fokus, sedangkan guru ahli telah memiliki persepsi yang berbasis pengetahuan (Wolff 

et al. 2016), dapat menilai dengan sudut pandang yang lebih luas dibandigkan dengan guru 

pemula (Wolff et al. 2016), fokus kepada siswa (McIntyre et al. 2019; McIntyre et al. 2017; 

Stürmer et al. 2017; Van den Bogert et al. 2014), lebih efisien dalam memperhatikan hal-hal 

penting dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru ahli telah memiliki pengalaman yang 

lebih daripada guru pemula sehingga menyebabkan guru ahli mampu lebih cepat dan akurat 

dalam mengenali pola-pola pembelajaran bermakna secara cepat dan akurat di waktu yang 

bersamaan (Berliner, 2004). Kemampuan mengawasi dan menilai dengan akurat dibutuhkan 

untuk pengambilan Tindakan  berdasarkan situasi pembelajaran (Sherin & Han, 2014). 

Selain itu, kemampuan penalaran berbasis pengetahuan sangat dibutuhkan dalam 

pengelolaan kelas (Stahnke et al., 2016). Guru pemula cenderung hanya melakukan transfer 

ilmu sesuai dengan materi pembelajaran, sedangkan guru ahli telah melakukan interpretasi 

mengenai materi pembelajaran. Interpretasi tersebut memberikan kreativitas kepada guru ahli 

dalam mengembangkan dan mengintegrasikan materi pembelajaran dengan tren yang sedang 

dibutuhkan pada waktu sekarang ini.  

Selain dari menilai pembelajaran dan mengembangkan materi pembelajaran lebih 

menarik. Ada perbedaan lagi dalam mengonstruksi pengetahuan siswa. Guru ahli cenderung 

membangun konstruksi pengetahuan yang lengkap dalam membangun pemahaman  siswa 

(Shoenfelt, 2011). Untuk menjadi guru ahli dibutuhkan pengalaman, usaha, konsentrasi, 

motivasi, dan perbaikan diri untuk mendapatkan umpan balik sehingga guru dapat segera 

melakukan improvisasi dalam mengelola kelas, membangun pemahaman siswa, dan membuat 

media pembelajaran yang lebih menarik dengan memperhatikan pemahaman konseptual dan 

pemahaman procedural (Bronkhorst et al., 2014).  
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Selain kriteria guru, intrumen pembelajaran juga perlu menjadi perhatian. Sebelum 

berbicara yang lebih tinggi, guru perlu mempersiapkan pondasi pengetahuan yang mantap. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen materi operasi bilangan. 

Konsep operasi bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian) sangat 

menantang, tidak hanya untuk siswa sekolah dasar tetapi juga untuk guru (Merenluoto dan 

Lehtinen 2004) dan untuk orang dewasa pada umumnya (Obersteiner et al,. 2013; 

Vamvakoussi et al., 2012; Van Dooren et al., 2015). Oleh karena itu, instrumen pengajaran 

tentang operasi bilangan  perlu dipelajari dengan pemahaman yang lengkap di mana operasi 

bilangan sangat penting bagi guru untuk menyadari apa yang siswa pahami tentang konsep 

operasi bilangan.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Lokasi penelitian yakni di program 

studi Pendidikan matematika Fakultas Pendidikan MIPA dan Teknologi IKIP PGRI Pontianak. 

Alasan penentuan tempat penelitian di IKIP PGRI Pontianak dikarenakan tempat penelitian 

merupakan tempat untuk mempersiapkan calon guru-guru yang profesional di bidangnya 

khususnya Pendidikan Matematika. Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

semester III Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Pendidikan MIPA dan Teknologi. 

Sebanyak 20 mahasiswa diberikan permasalahan operasi bilangan yang dipilih secara random. 

Saat proses menyelesaikan permasalahan, seluruh mahasiswa diminta untuk memverbalkan 

apa yang dipikirkan (think alouds) sambil menuliskan jawaban. Setelah mahasiswa 

menyelesaikan masalah operasi bilangan yang diberikan, peneliti memilah kelengkapan data 

yang diperoleh melalui hasil pekerjaan mahasiswa. Peneliti memilah kelengkapan data dengan 

kategori jawaban lengkap dan jawaban tidak lengkap. Dari seluruh mahasiswa yang menjadi 

calon subjek penelitian ini akan dipilih 4 orang mahasiswa sebagai subjek penelitian. Pemilihan 

subjek penelitian lakukan dengan teknik purposive sampling, ini dikarenakan sampel penelitian 

kualitatif cendrung menggunakan orang dalam jumlah kecil dan perlu memenuhi kriteria 

tertentu untuk dapat menghasil data yang valid. 

Instrumen  utama adalah peneliti sendiri sedangkan, instrumen pendukung adalah tugas 

masalah operasi bilangan dan pedoman wawancara. Tugas masalah operasi bilangan adalah tes 

tertulis yang bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan mahasiswa dalam memahami 

konsep operasi bilangan. Validasi tugas masalah operasi bilangan meliputi aspek konstruksi 

tugas masalah operasi bilangan dan aspek bahasa. Kriteria penilaian pada aspek konstruksi 

meliputi tugas masalah operasi bilangan yang diberikan memungkinkan data hasil penelitian 
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untuk menjawab rumusan masalah penelitian, memungkinkan mahasiswa melakukan 

pemahaman representasi masalah operasi bilangan, memungkinkan untuk diberikan kepada 

mahasiswa, dan informasi yang diberikan cukup untuk menyelesaikan masalah. Analisis data 

dilakuka secara deskriptif terhadap seluruh data yang diperoleh.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Calon guru yang dimaksudkan dalam sub tujuan penelitian ini adalah mahasiswa yang 

secara spesifik akan disebut sebagai subjek penelitian. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah berupa data kualitatif terkait kemampuan subjek penelitian dalam 

menginterpretasikan materi operasi bilangan dan nilai tes subjek penelitian saat sebelum 

dilaksanakan penelitian dan setelah dilaksanakan penelitian dimana subjek penelitian telah 

diberikan instrumen pembelajaran.  

data hasil penelitian akan dideskripsikan persubjek penelitian sebagai berikut. Subjek A, 

Pada  subjek A diperoleh skor pretest sebesar 45 dimana dia salah dalam menjawab 3 butir 

soal dan benar menjawab 2 butir soal pretest. Sedangkan pada soal posttest subjek A 

memperoleh skor 65 dimana benar menjawab 3 butir soal dan salah menjawab 2 butir soal. 

Pada subjek B diperoleh skor pretest sebesar 15 dimana dia benar menjawab 1 butir soal dan 

salah dalam menjawab 4 butir soal pretest. Sedangkan pada soal postes subjek B benar 

menjawab 3 butir soal dan salah menjawab 2 butir soal dengan skor postets 60. Pada subjek C 

diperoleh skor pretest sebesar 40 dimana benar menjawab 2 butir soal dan salah menjawab 3 

butir soal pretest. Kemudian subjek C mendapatkan skor 65 pada posttest dimana benar 

menjawab 3 butir soal dan salah menjawab 2 butir soal posttest. Pada subjek D diperoleh skor 

pretest sebesar 10 dimana benar menjawab 1 butir soal dan salah menjawab 4 butir soal pretest. 

Kemudian subjek C mendapat skor 80 pada posttest dimana benar menjawab 4 butir soal dan 

salah menjawab 1 butir soal. 

 

Tahap Penentuan Bentuk Instrumen Pembelajaran 

Penentuan bentuk instrumen pembelajaran didasarkan pada hasil pretest yang diberikan 

kepada subjek penelitian. Instrumen pembelajaran yang akan dibuat oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah berupa paket contoh soal yang mungkin berupa soal essay atau soal pilihan 

berganda. Berdasarkan hasil pretest yang diberikan pada subjek penelitian diperoleh beberapa 

hasil sebagai berikut: 

 Subjek A; pada subjek A peneliti menemukan bahwa dari 5 butir soal pretest, 2 butir soal 

terjawab benar dan 3 butir soal terjawab salah. Subjek A terlihat kurang teliti dalam 
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memperhatikan tanda positif dan tanda negatif yang ada pada bilangan yang dioperasikan 

pada butir soal kedua. Sedangkan dari hasil wawancara yang dilakukan saat subjek A 

menjawab butir soal pertama didapat informasi bahwa subjek A salah dalam memahami 

konsep operasi pembagian. 

 Subjek B; pada subjek B peneliti menemukan bahwa dari 5 butir soal pretest, 1 butir soal 

terjawab benar dan 4 butir soal terjawab salah. Subjek B secara jelas salah dalam 

memahami konsep operasi perkalian pada butir kedua. Untuk hasil wawancara yang 

dilakukan pada subjek B diperoleh informasi bahwa subjek B kurang memahami konsep 

bilangan positif dan bilangan negatif saat menjawab soal pretest butir ketiga. 

 Subjek C; pada subjek C peneliti menemukan bahwa dari 5 butir soal pretest, 2 butir soal 

terjawab benar dan 3 butir soal terjawab salah. Subjek C salah menjawab butir ketiga karena 

salah dalam menerapkan tanda positif dan tanda negatif. Sedangkan pada saat wawancara 

berlangsung subjek C terlihat tidak memahami konsep pembagian pada bilangan di butir 

soal keempat. 

 Subjek D; pada subjek D peneliti menemukan bahwa dari 5 butir soal pretest 1 butir soal 

terjawab benar dan 4 butir soal terjawab salah. Saat subjek D salah dalam menjawab butir 

soal keempat terlihat bahwa terdapat kesalahpahaman dalam menerapkan konsep 

pembagian. Untuk butir soal kelima saat wawancara terlihat subjek D salah memahami 

konsep bilangan dengan tanda positif dan negatif. 

Berdasarkan hasil pretest ini, peneliti menentukan bahwa Instrumen yang akan dibuat 

adalah berbentuk paket contoh soal pilihan berganda. Pemilihan paket contoh soal pilihan 

berganda ini dikarenakan 4 subjek penelitian memiliki masalah yang sama yaitu kesalahan 

dalam memahami konsep bilangan positif dan negatif dan menerapkan operasi pada bilangan. 

 

Menentukan Tipe Instrumen Pembelajaran 

Secara khusus yang dimaksudkan tipe insturumen pembelajaran ini adalah apakah soal 

yang termuat dalam paket soal akan berbentuk soal bertier atau tidak. Berdasarkan hasil pretest 

4 subjek penelitian memberikan informasi bahwa perlu dibuat Instrumen pembelajaran 

berbentuk tier 2. Tier pertama akan berisikan pertanyaan dan pilihan jawaban. Tier kedua akan 

berisikan dengan pilihan alasan saat menjawab pertanyaan pada tier pertama. 
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Menyusun Unit Instrumen Pembelajaran 

Untuk unit instrumen pembelajaran yang dibuat berupa Paket Contoh Soal berupa Tiga 

Butir Contoh soal pilihan berganda dua tier. Berdasarkan pada bentuk dan tipe instrumen 

pembelajaran yang ditentukan dari hasil pretest yang diberikan kepada  subjek penelitian. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk dan tipe 

instrumen pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan konseptual mahasiswa 

khususnya pada kemampuan interpretasi pada materi operasi bilangan adalah unit contoh soal 

berbentuk pilihan ganda. Kemampuan interpretasi mahasiswa pada materi operasi bilangan 

tergolong kurang baik karena masih berpeluang untuk memahami dan menerapkan konsep 

operasi pada bilangan. Instrumen pembelajaran berbentuk unit contoh soal pilihan ganda tipe 

tier dua tergolong praktis untuk diterapkan dengan tujuan peningkatan kemampuan konseptual 

mahasiswa khususnya kemampuan interpretasi pada materi operasi bilangan 
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